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MOTO 

 فَإ ن   مَعَ  الْعسُْر   يسُْرًا  

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah:5) 

“Terlambat bukan berarti gagal, cepat bukan berarti hebaat. Terlambat bukan 

menjadi alas an untuk menyerah,setiap orang memiliki proses yang berbeda. 

Percaya Proses itu yang paling penting, karena Allah telah mempersiapkan  Hal 

Baik dibalik kata proses yang kamu anggap Rumit” 

(Edwar Satria) 

“Kita adalah nahkoda bagi diri kita sendiri, mengatur arah, menentukan tujuan 

dan tanggung jawab atas laju” 

(Dalam buku “Rahasia BersikapTenang Dalam Kondisi Apapun”) 
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ABSTRAK 

Adinda Sekar Ayu. 2421057. 2025. Upaya Guru Dalam Menumbuhkan 

Kemandirian Anak Usia Dini Melalui Metode Pembiasaan Di TK Muslimat NU 

Mayangan Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Skripsi Program Studi 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiah dan Ilmu Keguruan Universitas 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Dosen Pembimbing : Dr. HJ. Sopiah, M. Ag 

Kata Kunci : Upaya Guru, Menumbuhkan Kemandirian, AUD, Metode 

Pembiasaan 

Kemandirian merupakan kemampuan untuk tidak bergantung pada orang 

lain dan mencerminkan sikap tanggung jawab. Tetapi , masih banyak anak yang 

belum bisa berpisah dengan ibunya saat bersekolah, ada juga anak yang belum bisa 

menyelesaikan tugasnya dengan mandiri, bahkan belum bisa melaksanakan 

aktivitas sehari-hari dengan mandiri. Guru memiliki peran sentral dalam 

menumbuhkan kemandirian anak melalui metode pembiasaan, yaitu membentuk 

perilaku mandiri melalui kegiatan yang dilakukan secara berulang dan konsisten. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menggali upaya guru dalam 

menumbuhkan kemandirian anak usia dini melalui metode pembiasaan di TK 

Muslimat NU Mayangan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 1) Bagaimana Upaya guru 

dalam menumbuhkan kemandirian anak usia dini melalui metode pembiasaan di 

TK Muslimat NU Mayangan Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan? 2) Apa 

saja faktor yang menjadi penunjang dan kendala dalam proses menumbuhkan 

kemandirian anak usia dini di TK Muslimat NU Mayangan Kecamatan Wiradesa 

Kabupaten Pekalongan?. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis studi lapangan. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang upaya guru dalam 

menumbuhkan kemandirian anak usia dini melalui metode pembiasaan di TK 

Muslimat NU Mayangan. Sumber data utama berasal dari guru kelas B dan kepala 

sekolah sebagai informan kunci. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber 

dan teknik. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya guru berupaya menumbuhkan 

kemandirian anak dengan cara membiasakan anak merapikan alat belajar dan 

bermain, mengambil keputusan sendiri, memakai dan melepas sepatu tanpa 

bantuan, serta bermain bersama teman. Faktor-faktor pendukung antara lain peran 
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guru, lingkungan sekolah yang kondusif, kebiasaan di rumah, dan kegiatan 

pembiasaan yang menyenangkan dan rutin. Sedangkan kendala yang dihadapi 

meliputi pola asuh orang tua yang memanjakan dan perbedaan tingkat kecerdasan 

anak. Simpulan dari penelitian ini ialah bahwasanya metode pembiasaan efektif 

dalam menumbuhkan kemandirian anak usia dini jika diterapkan secara konsisten 

dan mendapat dukungan dari semua pihak.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tahapan usia 0 hingga 8 tahun dikenal sebagai masa awal kehidupan 

anak, di mana terjadi percepatan pertumbuhan serta kemajuan kemampuan 

secara menyeluruh. Pada fase ini, anak tengah berada dalam proses 

perkembangan intensif yang jauh lebih signifikan bila dibandingkan dengan 

perkembangan pada usia dewasa. Dalam proses pembelajaran, penting 

untuk mempertimbangkan karakteristik unik yang dimiliki anak pada tiap 

tahap perkembangannya.  (S Nur, 2023:1). 

Tujuan utama dari pendidikan anak usai dini ialah mendorong 

pertumbuhan dan perkembangan anak secara utuh, selaras dengan tahapan 

usia mereka. Pendidikan ini difokuskan pada penguatan seluruh dimensi diri 

anak, baik secara emosional, sosial, kognitif, maupun fisik. Melalui 

pendekatan ini, anak diberikan ruang untuk mengeksplorasi kemampuan 

serta membentuk karakter secara optimal. (Aidil, 2018:195). 

Pendidikan anak usia dini termasuk dalam tujuan pendidikan 

nasional. Selaras atas UUD 1945 Pasal 28C ayat 1, tiap individu punya hak 

menumbuh kembangkan diri dengan mencukupi keperluan dasarnya, 

memperoleh pendidikan, serta memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, dan budaya. Itu bertujuan untuk menumbuhkan kualitas hidup serta 

kesejahteraan masyarakat secara luas. 
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Perkembangan pada anak usia dini yang acapkali diucapkan sebagai 

golden age perlu mendapat perhatian khusus. Pada tahap ini, anak memiliki 

kemampuan menyerap pengetahuan dasar dengan cepat, yang berkontribusi 

dalam pembentukan karakter mereka melalui proses meniru perilaku orang-

orang di sekitarnya (Chapnick, 2008:80). Dengan demikian, peran guru 

diinginkan mampu mendampingi anak dalam menghadapi berbagai 

permasalahan perkembangan. Agar anak dapat menjalani tahapan tumbuh 

kembangnya secara optimal, diperlukan dukungan serta semangat yang 

diberikan oleh pendidik maupun orang dewasa di sekitarnya. Keterlibatan 

mereka sangat penting dalam membantu anak melaksanakan berbagai 

aktivitas yang sejalan dengan kebutuhan dan fase perkembangannya. 

Menumbuhkan sikap mandiri merupakan bagian penting dalam 

proses tumbuh kembang anak agar tercapai perkembangan yang maksimal. 

Kemandirian menggambarkan kemampuan anak untuk bertindak tanpa 

ketergantungan, serta bertanggung jawab atas pilihan dan perilakunya. Ini 

mencakup kecakapan dalam mengelola emosi, mengarahkan perilaku, serta 

berpikir secara reflektif. Pada masa usia dini, anak berada dalam fase 

percepatan perkembangan, sehingga momen ini dianggap ideal oleh para 

psikolog untuk menanamkan nilai-nilai kemandirian, termasuk keberanian 

menghadapi tantangan serta mengurangi rasa ragu dan malu. Lalu anak usia 

dini cenderung belum terlalu dipengaruhi oleh faktor eksternal atau 

lingkungan negatif, sehingga orang tua dan guru memiliki peluang lebih 
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besar untuk mengarahkan serta membimbing mereka dalam membentuk 

karakter mandiri (Daviq, 2019:90).  

Sejak masa kanak-kanak, kemampuan untuk bertindak secara 

mandiri perlu ditanamkan sebagai bagian dari pembentukan karakter. 

Kemandirian bukan hanya keterampilan dasar, tetapi juga pondasi penting 

dalam menghadapi situasi hidup yang kompleks di masa mendatang. Anak 

yang terbiasa menyelesaikan tugas sendiri sejak dini akan tumbuh menjadi 

pribadi yang tangguh dan percaya diri. Individu dikatakan memiliki sikap 

mandiri apabila mampu mengambil keputusan dan melaksanakan tanggung 

jawab tanpa ketergantungan pada bantuan orang lain, terutama dalam 

kegiatan keseharian yang bersifat rutin. Tiap anak membutuhkan bimbingan 

dalam mengembangkan kemandirian sesuai dengan tahapan pertumbuhan 

dan perkembangannya secara bertahap (Damayanti et al., 2019:144). 

Menurut Einon dalam Nur (2024:4), kemandirian anak usia dini 

dapat dimaknai sebagai kecakapan anak dalam melaksanakan aktivitas 

perawatan diri tanpa bantuan, seperti makan sendiri, mengenakan pakaian, 

mandi, serta ke toilet. Kemandirian tidak muncul secara instan, melainkan 

terbentuk melalui pengalaman dan proses bertahap. Dalam proses ini, anak 

belajar menyesuaikan diri dengan lingkungan, berpikir kritis, serta 

menentukan langkah yang tepat dalam menghadapi berbagai tantangan 

keseharian.   

Berdasar kepada pendapat para ahlinya, bisa diambil simpulkan 

bahwasanya kemandirian merupakan sikap atau kemampuan anak dalam 
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mengambil keputusan secara mandiri serta menerima konsekuensi dari 

pilihan yang dibuat, sehingga mereka mampu mengurus diri sendiri sesuai 

dengan tahap perkembangannya. Menanamkan sikap mandiri sejak anak 

masih kecil memiliki peran penting dalam membentuk kepribadian mereka 

di masa mendatang. Anak yang terbiasa melaksanakan sesuatu sendiri sejak 

dini akan berkembang menjadi pribadi yang tangguh, mampu mengambil 

keputusan, dan tidak mudah bergantung pada orang lain. Itu menjadi fondasi 

penting dalam menghadapi berbagai situasi di masa depan secara bijak dan 

percaya diri. 

Yamin dan Sanan dalam Yuliani (2025:4) menyebutkan bahwasanya 

peran guru sangat krusial dalam menumbuhkan kemandirian anak usia dini. 

Guru bertindak sebagai fasilitator yang merancang kegiatan pembelajaran 

yang mendorong anak bertindak mandiri. Mereka juga perlu menciptakan 

suasana belajar yang kondusif serta menyisipkan nilai-nilai kemandirian 

dalam berbagai aktivitas rutin, baik di kelas maupun luar ruangan.  

Salah satu cara untuk menanamkan kemandirian pada anak ialah 

yakni dengan metode tertentu. Metode pembiasaan merupakan pendekatan 

yang dilaksanakan secara ulang-ulang dengan tujuan menjadikannya 

sebagai kebiasaan. Karena berfokus pada pengulangan, metode ini dianggap 

efektif dalam menumbuhkan kemandirian anak. Metode pembiasaan 

merupakan pendekatan yang dipakai untuk membentuk perilaku peserta 

didik melalui tindakan yang dilaksanakan secara konsisten dan berulang. 

Strategi ini terbukti efektif dalam menanamkan nilai atau sikap tertentu 
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sejak usia dini. Bila kebiasaan positif dibangun sejak awal, maka akan 

berkembang menjadi bagian dari karakter individu. Sebaliknya, jika 

perilaku negatif dibiarkan terus berulang, akan sulit dikoreksi di kemudian 

hari. Proses ini umumnya diterapkan melalui aktivitas harian yang bersifat 

spontan tapi tetap diarahkan oleh pendidik. (H. Nur, 2024:6). 

Berdasar kepada observasi yang dijalankan dikelas B TK Muslimat 

NU Mayangan bisa dipahami bahwasanya tingkat kemandirian anak usia 

dini masih tergolong rendah dan harus dinaikkan levelnya. Ketergantungan 

anak terhadap orang lain menjadi hambatan dalam perkembangan mereka. 

Itu tercermin dari masih adanya anak-anak yang belum mampu berpisah 

dari ibunya saat mengikuti kegiatan di sekolah, bahkan hingga menangis. 

Beberapa anak juga belum bisa menuntaskan tugasnya dari guru secara 

mandiri, mereka sering mengucapkan bahwasanya mereka tidak bisa atau 

enggan melaksanakannya. Lalu anak-anak masih merasa takut untuk tampil 

di depan umum. Kebiasaan merapikan dan mengembalikan barang yang 

telah dipakai juga belum terbentuk dengan baik. Saat makan siang, sebagian 

anak belum mampu menjaga kerapian, yang menunjukkan bahwasanya 

mereka belum mampu mengatasi masalah sederhana dalam kesehariannya. 

Kondisi ini dipengaruhi oleh pendekatan guru yang belum optimal dalam 

melatih kemandirian anak. Dalam proses pembelajaran, guru masih sering 

langsung turun tangan membantu anak. Contohnya, saat kegiatan 

menempel, jika ada anak yang merasa bosan atau enggan menyelesaikan 

tugasnya, guru justru menyelesaikan tugas tersebut untuk anak. Bahkan 
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dalam hal kecil seperti membuka celana ketika anak ingin ke toilet, guru 

masih membantu, padahal hal tersebut sudah dapat dilaksanakan sendiri 

sesuai dengan usia anak. 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, TK Muslimat NU 

Mayangan mengambil langkah dengan menerapkan metode pembiasaan 

sebagai solusi. Seorang guru kelas B menyampaikan bahwasanya peran 

guru sangat esensial dalam menanamkan sikap mandiri pada anak sejak dini. 

Guru memiliki tanggung jawab untuk membimbing, memotivasi, dan 

melatih anak sebelum mereka tumbuh menjadi individu dewasa. Oleh sebab 

itu, mengacu pada hasil observasi serta wawancara yang telah dilaksanakan, 

peneliti merasa perlu untuk mengeksplorasi lebih jauh mengenai “Upaya 

Guru Dalam Menumbuhkan Kemandirian Anak Usia Dini Melalui Metode 

Pembiasaan Di TK Muslimat NU Mayangan Kecamatan Wiradesa 

Kabupaten Pekalongan.” 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dengan pemperhatikan penjabaran latar belakangnya, maka penulis 

bisa menelaah masalah dalam penelitiannya ini yang meliputi: 

1. Rendahnya tingkat kemandirian anak  disekolah 

2. Kesulitan anak dalam berpisah dengan orang tua 

3. Ketidakmampuan anak menyelesaikan tugas secara mandiri 

4. Anak belum terbiasa merapikan dan mengembalikan barang-barang 

yang telah dipakai 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Supaya penelitiannya ini lebih terarah dan tidak melebar, maka perlu 

dibuat batasan masalahnya diantaranya: 

1. Penelitian ini hanya difokuskan pada upaya guru dalam menumbuhkan 

kemandirian anak usia dini melalui metode pembiasaan. 

2. Subjek dalam penelitian ini ialah guru dan peserta didik yang berada di TK 

Muslimat NU Mayangan, Kecamatan Wiradesa, Kabupaten Pekalongan. 

3. Aspek kemandirian anak yang dikaji meliputi: kemampuan anak dalam 

menyelesaikan tugas secara mandiri, berani tampil di depan umum, 

merapikan barang setelah dipakai, serta melaksanakan aktivitas keseharian 

tanpa bantuan orang lainnya.  

4. Faktor yang dibahas terbatas pada faktor penunjang dan kendala yang 

berkaitan langsung dengan proses pembiasaan yang dilaksanakan oleh 

guru. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakangnya yang dianalisis oleh peneliti maka 

rumusan masalahnya diantaranya:  

1. Bagaimana Upaya guru dalam menumbuhkan kemandirian anak usia dini 

melalui metode pembiasaan di TK Muslimat NU Mayangan Kecamatan 

Wiradesa Kabupaten Pekalongan? 

2. Apa saja faktor yang menjadi penunjang dan kendala dalam proses 

menumbuhkan kemandirian anak usia dini di TK Muslimat NU Mayangan 

Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasar kepada fokus penelitiannya, tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Menjabarkan upaya guru dalam menumbuhkan kemandirian anak usia dini 

melalui metode pembiasaan di RA Muslimat NU Mayangan Kecamatan 

Wiradesa Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk menganalisa apa yang menjadi faktor penunjang dan kendala dalam 

proses menumbuhkan kemandirian ana usia dini di TK Muslimat NU 

Mayangan Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Selain memaparkan tujuan penelitian, penelitian ini diharapkan akan 

memberikan bermanfaat kepada pembaca sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoretis Secara Teoretis penelitian ini bermanfaat :  

a. Sebagai bahan informasi ilmu pengetahuan terutama pada keilmuan 

Pendidikan Anak Usia Dini. 

b. Sebagai referensi tambahan bagi penelitian berikutnya yang khusus 

berkaitan dengan Upaya guru dalam menumbuhkan kemandirian anak 

usia dini melalui metode pembiasaan. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi guru, meningkatkan keterampilan guru tentang menumbuhkan 

kemandirian anak usia dini melalui metode pembiasaan dan faktor 

pendukung dan penghambat upaya guru dalam menumbuhkan 

kemandirian anak usia dini melalui metode pembiasaan.  
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b. Bagi peneliti, menambah pengetahuan serta pengembangan tentang 

upaya guru dalam menumbuhkan kemandirian anak usia dini melalui 

metode pembiasaan di TK Muslimat NU Mayangan Kecamatan 

Wiradesa Kabupaten Pekalongan .
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan, diketahui 

bahwasanya Upaya guru dalam menumbuhkan kemandirian anak usia dini 

melalui metode pembiasaan di TK NU Muslimat Mayangan Kecamatan 

Wiradesa Kabupaten Pekalongan, diperoleh Kesimpulan sebagai berikut: 

1. Upaya menumbuhkan kemandirian anak usia dini di TK Muslimat NU 

Mayangan dilakukan melalui metode pembiasaan dalam kegiatan 

sehari-hari. Anak dibiasakan merapikan alat belajar dan mainan, 

memilih sendiri kegiatan belajar atau bermain, serta memakai dan 

melepas sepatu secara mandiri. Selain itu, anak dilatih berinteraksi, 

berbagi, menunggu giliran, dan menyelesaikan konflik kecil dengan 

bimbingan guru, sehingga terbentuk kemandirian dalam aspek tanggung 

jawab, pengambilan keputusan, serta keterampilan sosial dan 

emosional. 

2. Keberhasilan menumbuhkan kemandirian anak di TK Muslimat NU 

Mayangan didukung oleh guru yang sabar dan konsisten, lingkungan 

sekolah yang nyaman, kebiasaan mandiri di rumah, serta pembelajaran 

yang rutin dan menyenangkan. Kendalanya meliputi pola asuh orang tua 

yang memanjakan anak dan perbedaan tingkat kecerdasan anak, 

sehingga membutuhkan pendekatan khusus. Oleh karena itu, kerja sama 
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antara guru, orang tua, dan sekolah sangat penting untuk mengatasi 

hambatan dan membentuk kemandirian anak secara bertahap. 

5.2. Saran  

Berdasarkan kesimpulannya, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru diinginkan terus mempertahankan dan menumbuhkan 

konsistensi dalam memberikan pembiasaan yang melatih kemandirian 

anak. Guru juga perlu memakai pendekatan yang sabar, menyenangkan, 

dan sesuai dengan karakter serta perkembangan masing-masing anak. 

Kemudian guru diinginkan dapat menjalin komunikasi yang aktif 

dengan orang tua agar pembiasaan yang dilaksanakan di sekolah dapat 

berlanjut di rumah. 

2. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diinginkan bisa memberi dukungan penuh 

terhadap pelaksanaan metode pembiasaan, baik melalui penyediaan 

fasilitas yang ramah anak, pengawasan yang efektif, maupun melalui 

pelatihan bagi guru agar kompetensi mereka dalam mendampingi anak 

terus berkembang. Kepala sekolah juga diinginkan mendorong 

terciptanya sinergi antara sekolah dan orang tua melalui program 

parenting. 

3. Bagi Orang Tua 

Orang tua diinginkan dapat menerapkan pola asuh yang 

mendukung kemandirian anak, dengan memberikan kesempatan kepada 

anak untuk mencoba melaksanakan hal-hal sendiri di rumah, seperti 

makan sendiri, memakai pakaian sendiri, dan merapikan mainan. 

Kemudian orang tua diinginkan lebih sabar dan tidak langsung 

mengambil alih tugas anak, agar anak memiliki ruang untuk belajar dan 

berkembang. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diinginkan dapat menjadi acuan bagi peneliti lain 

yang ingin mengkaji lebih dalam tentang metode pembiasaan dalam 

membentuk kemandirian anak usia dini. Peneliti selanjutnya dapat 

meneliti lebih luas di lembaga PAUD lainnya dengan latar belakang 

yang berbeda, serta menggali secara lebih mendalam tentang peran 

orang tua atau faktor internal anak. 
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